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Abstrak 
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap produktivitas karyawan, pengaruh motivasi terhadap 
produktivitas karyawan, dan pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap 
produktivitas karyawan di PT. Arthawenasakti Gemilang Tangerang. 841 karyawan PT. 
Arthawenasakti Gemilang Tangerang yang tersebar di berbagai bagian dalam aktivitas 
produksinya digunakan sebagai populasi dalam penelitian. Sampel menggunakan 
rumus slovin sebanyak 89 karyawan. Regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji 
f, dan koefisien determinasi digunakan untuk teknik analisis data. Hasil yang didapat 
adalah menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh negatif 
terhadap produktivitas kerja karyawan, dengan kata lain gaya kepemimpinan tidak 
begitu berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Arthawenasakti 
Gemilang Tangerang, motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan di PT. Arthawenasakti Gemilang Tangerang. Gaya 
kepemimpinan dan motivasi secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan di 
PT. Arthawenasakti Gemilang Tangerang. 
  
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Produktivitas Kerja 

 
Abstract 

The research was conducted with the aim of knowing the effect of leadership style on 
employee productivity, the effect of motivation on employee productivity, and the 
influence of leadership style and motivation on employee productivity at PT. 
Arthawenasakti Gemilang Tangerang. 841 employees of PT. Arthawenasakti Gemilang 
Tangerang which is scattered in various parts of its production activities is used as the 
population in the study. The sample uses the slovin formula of 89 employees. Multiple 
linear regression, classical assumption test, t test, f test, and coefficient of 
determination are used for data analysis techniques. The results obtained are to explain 
that leadership style partially has a negative effect on employee work productivity, in 
other words, leadership style has no significant effect on employee work productivity at 
PT. Arthawenasakti Gemilang Tangerang, motivation partially has a significant effect 
on employee work productivity at PT. Arthawenasakti Gemilang Tangerang. 
Leadership style and motivation simultaneously on employee work productivity at PT. 
Arthawenasakti Gemilang Tangerang. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan aset terpenting bagi perusahaan 
yang perlu dijaga. Proses untuk mencapai 
suatu tujuan bagi perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya yang 
digunakan untuk menghasilkan barang dan 
jasa. Pemimpin adalah panutan yang 
berkomitmen untuk berada di garis depan 
aktivitas kehidupan. Orang ini memiliki tugas 
dan kewajiban dalam memberikan 
perlindungan dan dukungan pribadi serta 
mengarahkan kegiatan untuk mencapai 
tujuan yang diprogramkan. Menurut Lelo 
Sintani et al (2022), kepemimpinan adalah 
kesanggupan seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain atau kelompok 
orang untuk bersikap atau bertindak untuk 
mencapai tujuan bersama atau tujuan 
organisasi. Hasil produktivitas yang dicapai 
karyawan harus dapat memberikan 
kontribusi penting bagi perusahaan, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif, yang 
akan dirasakan oleh perusahaan dan akan 
memberikan dampak yang signifikan bagi 
perusahaan di masa sekarang maupun 
dimasa yang akan datang datang. 
Produktivitas kerja adalah  perbandingan 
antara efektivitas keluaran (kinerja 
maksimal) dan efisiensi masukan (tenaga 
kerja) meliputi kuantitas, kualitas dalam 
satuan waktu (Lado et al., 2019). 
Produktivitas kerja yang optimal adalah 
gambaran kualitas sumber daya manusia. 
Produktivitas merupakan keahlian setiap 
orang, sistem atau perusahaan untuk 
menghasilkan apa yang diinginkan 
menggunakan sumber daya secara efektif 
dan efisien (Eka & Wibowo, 2021). 

Salah satu hal terpenting bagi para 
Pemimpin adalah meningkatkan 
produktivitas kerja para karyawan sehingga 
dapat mendukung keberhasilan mereka 
dalam mencapai tujuan. Terkait erat dengan 
ini adalah masalah peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. Muncul 
pertanyaan bagaimana menciptakan 
motivasi karyawan agar mampu dan mau 

bekerja secara optimal untuk membantu 
dalam mencapai tujuan. Motivasi kerja 
adalah proses dimana mendorong 
seseorang untuk terlibat dalam kegiatan 
mengarah pada pencapaian suatu tujuan 
tertentu dan kepuasan beberapa kebutuhan 
(Sahir et al. 2022). Motivasi pada suatu 
perusahaan bertujuan untuk memotivasi 
karyawan untuk bekerja keras dengan 
membekali keterampilan dan kemampuan 
mencapai tujuan perusahaan. (Suryani et al., 
2020). Motivasi merupakan masukan, 
keinginan, atau kemauan yang kuat dari diri 
sendiri agar mencapai suatu tujuan yang di 
harapkan. Dorongan membimbing orang 
agar melakukan yang terbaik sehingga 
mencapai apa yang ingin mereka lakukan 
(Kamal et al., 2021). 

Hasil yang diperoleh dari 
pengamatan yang dilakukan terdapat 
beberapa masalah pengaruh produktivitas 
kerja karyawan pada PT. Arthawenasakti 
Gemilang Tangerang dimana, pimpinan 
yang gagal memperhatikan bawahannya 
cenderung lebih otokratis. Artinya, 
pengarahan dan pengawasan terhadap 
bawahan secara ketat untuk memastikan 
bahwa tugas dilakukan persis seperti yang 
mereka inginkan, Pelatihan dan 
pelaksanaan bawahan dan pimpinan 
terkesan kaku, menyebabkan kurang 
harmonisnya hubungan antara pimpinan dan 
karyawan, yang menyebabkan terjadinya 
penurunan motivasi para karyawan yang 
memiliki keinginan untuk berkembang. 
Selain itu kurangnya motivasi dari pimpinan 
terhadap karyawan PT. Arthawenasakti 
Gemilang Tangerang. Hal ini disebabkan 
karena kesibukan manajemen perusahaan 
dan perlakuan yang tidak optimal dari 
seluruh karyawan, yang tanpa disadari tidak 
mendapat motivasi secara langsung dari 
pimpinan, sehingga berpengaruh terhadap 
semangat kerja, dan Sulitnya mencapai 
tujuan yang diinginkan oleh perusahaani 
serta menyebabkan rendahnya produktivitas 
karyawan. Hal tersebut memunculkan 
persoalan gaya kepemimpinan dan motivasi 
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terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. 
Arthawenasakti Gemilang Tangerang. 
Produktivitas karyawan yang kurang optimal 
disebabkan oleh kurangnya kepemimpinan 
dalam motivasi karyawan. Karyawan yang 
terpengaruh memiliki tingkat produktivitas 
kerja yang tinggi ketika peran manajer dinilai 
baik.  

Berdasarkan penelitian di atas, dapat 
dijelaskan bahwa produktivitas kerja 
karyawan yang rendah, disebabkan gaya 
kepemimpinan yang otokratis dan motivasi 
yang sangat rendah dari para pimpinan. 
Sehingga menimbulkan pemikiran 
bagaimana semua faktor tersebut saling 
mendukung dan mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. 

 
LITERATURE REVIEW 
Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan perilaku 
atau sifat yang dikumpulkan seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi 
bawahannya agar mencapai suatu tujuan 
perusahaan. Alternatifnya, gaya 
kepemimpinan adalah pola perilaku yang 
disukai dan sering digunakan oleh pemimpin 
(Erri et al. 2021); (Putra et al., 2022). 
Kepemimpinan untuk merupakan ilmu dan 
seni yang mempengaruhi orang lain dan 
kelompok agar berperilaku sesuai dengan 
yang diharapkan guna mencapai suatu 
tujuan (Mu’ah et al., 2023).  

 
Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan dorongan bagi 
rangkaian proses tingkah laku manusia 
dalam mencapai tujuan yang memiliki 
dorongan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan (Sunarsi, 2018). Chung & 
Meggison (Fahmi, 2017) menjelaskan 
bahwa “Motivation is defined as/goal- 
directed behavior.It concerns the level of 
effort one exerts in pursuing a goal…it’s 
closely performance. (Motivasi dapat 
dikatakan sebagai/perilaku yang diarahkan 
pada suatu tujuan yang mengacu pada 
tingkat upaya yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Motivasi terkait erat 
dengan kinerja karyawan. 
 
Produktivitas Kerja 
Hidayat & Wahyuni (2020) menyatakan 
bahwa produktivitas merupakan 
kemampuan seorang karyawan untuk 
menghasilkan barang (output) sesuai 
dengan ketekunan yang telah ditetapkan 
pada waktu tertentu. Produktivitas kerja 
adalah ukuran untuk membandingkan 
kualitas dan kuantitas pekerja dalam satuan 
waktu guna mencapai hasil atau produk kerja 
secara efektif dan efisien dengan 
menggunakan sumber daya yang 
digunakan. Demikian pula, produktivitas 
karyawan yang buruk dapat menghambat 
dan menurunkan kinerja perusahaan dan 
mempersulit pencapaian tujuan yang 
ditetapkan. (Mahawati et all., 2021).  

 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Motivasi Terhadap     Produktivitas 
Karyawan 
 
Berdasarkan kajian di atas, dijelaskan 
bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan produktivitas kerja karyawan. Oleh 
karena itu, ketika kepemimpinan dan 
motivasi kerja meningkat secara 
bersamaanmaka produktivitas kerja 
karyawan akan meningkat. 

 
METODE 

Menurut Ibrahim 2021 penelitian 
asosiatif adalah penelitian yang memiliki 
tujuan untuk mengidentifikasi suatu 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian asosiatif memungkinkan kita 
membangun teori yang dapat menjelaskan, 
memprediksi, dan mengendalikan gejala. 
Alasan dipilihnya penelitian asosiatif sebagai 
metode penelitian adalah untuk mengkaji 
atau mempelajari data yang berkaitan atau 
mempengaruhi dua variabel atau lebih. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
berdasarkan filosofi positivisme digunakan 
untuk mempelajari populasi atau sampel 
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tertentu. Alat penelitian yang digunakan 
untuk pengumpulan data dan analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Saragih et al., 2021). Alasan dipilihnya 
penelitian kuantitatif sebagai metode 
penelitian adalah untuk menganalisis 
perhitungan statistik yang bersifat 
matematis. 

 
3.1 Definisi Operasional Variabel 

(Putri et al., 2022) menyatakan bahwa 
definisi operasional adalah elemen 
penelitian yang menjabarkan 
bagaimana variabel ditentukan dan 
bagaimana variabel diukur, Oleh karena 
itu, definisi operasional merupakan 
informasi ilmiah yang berguna bagi 
peneliti selanjutnya yang akan 
menggunakan variabel yang sama. 
Operasional variabel penelitian ini 
adalah :  
a) Produktivitas kerja (Y)  
b) Gaya Kepemimpinan (X1)  
c) Motivasi (X2) 

 
3.2 Populasi dan Sampel 
(Made Sudarma Adiputra et al., 2021) 
Menyatakan bahwa populasi merupakan 
seluruh subyek penelitian, terdiri dari 
manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, 
nilai uji, atau kejadian sebagai sumber data 
yang menunjukkan ciri tertentu dalam 
penelitian. Data yang digunakan dalam 
penelitian (bahan penelitian) dapat berupa 
populasi (alam semesta) atau sampel. 
 
(Sudarmanto et al. 2021) Menyatakan 
bahwa Sampel merupakan bagian dari total 
populasi yang diteliti, dijadikan responden 
dan dilihat karakteristiknya dapat mewakili 
keseluruhan yang ada. 
 
841 karyawan PT. Arthawenasakti Gemilang 
Tangerang digunakan sebagai populasi 
dalam penelitian ini yang tersebar di 
berbagai bagian dalam aktivitas 
produksinya, rumus slovin digunakan dalam 

penelitian ini guna menentukan jumlah 
sampel yang diambil. 

 

𝒏 =
𝐍

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

 
Keterangan: 
n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi  
e : presisi (10% = 0,1) 

 
Hasil sampel dari rumus diatas diperoleh 
sebagai berikut: 
 

									𝑛 =
841

1 + 841	(0,1)"
 

								𝑛 =
841

1 + 841(0,01)
 

 

								𝑛 =
841

1+8,41
 

 

								𝑛 =
841
9,41

 

 
								𝑛 = 89,37 

 
Setelah dihitung dengan rumus Slovin 

memperoleh 89,37 sampel. Dan dibulatkan 
sebanyak 89 karyawan sebagai sampel. 
Untuk menarik sampel dari  populasi peneliti 
menggunakan Teknik Simple Random 
Sampling, dengan cara mengambil secara 
acak tanpa memperhatikan strata/golongan 
yang ada dalam populasi tersebut. 
 

Tabel 1. Jumlah Sampel 
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3.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan survei dengan kuesioner. 
Dimana kuesioner disebarkan kepada calon 
responden untuk menjawab pertanyaan 
tentang variabel. Kuesioner diberikan 
kepada seluruh karyawan PT. 
Arthawenasakti Gemilang Tangerang yang 
menjadi sampel  dengan meminta tanda 
checklist (√). Jika setiap pernyataan memiliki 
lima pilihan, maka skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi orang/kelompok terhadap 
fenomena social. 

 
Tabel 2. Skala Likert 

 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Validitas 
Rumus Correlate, Bivariate Correlations 
digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
keefektifan masing-masing instrument 

dengan memasukkan skor item pernyataan 
dan total untuk setiap variable. 
 

Tabel 3. Uji Validitas Gaya 
Kepemimpinan 

 
 
Keseluruhan itemr pernyataan untuk 

variabel gaya kepemimpinan (X1) berada 
pada kategori valid. Dapat dilihat pada tabel 
2. 
 

Tabel 4. Uji Validitas Motivasi Kerja 

 
 
Semua item pernyataan untuk variabel 

motivasi kerja (X2) berada pada kategori 
valid. Dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 5. Uji Validitas Produktivitas Kerja 

 
 

Semua item pernyataan untuk variabel 
produktivitas kerja (Y) berada pada kategori 
valid. Dapat dilihat pada tabel 5. 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat hasil 
pengujian reliabilitas untuk setiap variabel, 
diperoleh bahwa semua nilai Cronbach’s 
Alpha ≥ 0,60 yaitu dari variabel gaya 
kepemimpinan 0,675 motivasi sebesar 
0,669, produktivitas sebesar 0,668 yang 
berarti data tersebut dinyatakan reliabel. 
 
4.3 Uji Normalitas  

 

 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas 

 
Dari gambar tersebut, kita dapat melihat 

bahwa semua data tersebar di area garis 
diagonal dan sepanjang arah garis diagonal. 
Oleh karena itu, model garis regresi 
memenuhi asumsi normalitas dan tidak 
memiliki masalah normalitas. Data dalam 
model regresi pada penelitian ini cenderung 
normal. 
 
4.4 Uji Multikolinieritas  
 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 

Gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi 
kerja (X2), berada dalam batas toleransi nilai 
VIF sebesar 1.085, artinya tidak terjadi 
multikolineritas pada variabel independen. 
 
4.5 Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Olahan SPSS 
 
Gambar di atas menunjukkan titik-titik yang 
menyebar secara acak. Titik-titik ini tidak 
membentuk pola yang jelas dan tidak 
beraturan dan tersebar di atas pada sumbu 
y dibawah angka 0. Model yang baik untuk 
data penelitian adalah tidak adanya 
heteroskedastisitas. 
 
Dari hasil tersebut disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas terhadap model regresi 
dan data dapat dianalisis lebih lanjut.  
4.6 Uji Regresi Linear Berganda  

 
Tabel 8. Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 
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Berdasarkan tabel di atas, persamaan 
regresi berganda dapat ditulis sebagai:  
 
Y =  8.902 - 358X1+390X2 

 
Analisis pengaruh gaya kepemimpinan 

dan motivasi terhadap produktivitas kerja 
karyawan berdasarkan persamaan regresi 
sebagai berikut : 
1. 8,902 menunjukkan jika variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi adalah (0) 
maka nilai produktivitas kerja karyawan 
adalah 8,902. 

2. 358 menunjukkan bahwa jika variabel 
gaya kepemimpinan dinaikkan maka 
nilai produktivitas kerja karyawan akan 
meningkat 358.  

3. 390 menunjukkan jika variabel motivasi 
dinaikkan maka nilai produktivitas kerja 
karyawan akan meningkat 390. 

 
 
 
4.7 Uji Parsial (Uji t) 

 
Tabel 8. Hasil Uji t 

 
 

Berdasarkan uji t nilai signifikan gaya 
kepemimpinan diperoleh sebesar 0,000 (Sig 
0,000 < 0.05) H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya : terdapat pengaruh signifikan gaya 
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Berdasarkan uji t nilai signifikan 
motivasi kerja sebesar 0,000 (Sig 0,000 > 
0,05) H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya : 
terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 
4.8 Uji Simultan (Uji F): 

 
Tabel 9.    Hasil Uji F 

 
 
Hasil dari uji F memperoleh nilai sebesar 

23.135 sig 0,000 (Sig 0,000 < 0,05) Ho 
ditolak. Artinya : terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi terhadap 
produktivitas kerja. 

 
4.9 Uji Determinasi (R Square) 

 
Tabel 10. Hasil Uji Determinasi 

 
 

 
Berdasarkan hasil uji R Square diperoleh 

sebesar 0,350 atau 35%. Artinya  sebesar 
35% pengaruh gaya kepemimpian dan 
motivasi kerja, untuk 65% sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian. 

 
SIMPULAN  
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Dari hasil kajian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Gaya kepemimpinan 
(X1) berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja (Y). Hasil uji t diperoleh sebesar 0,000 
(Sig 0,000 < 0,05) H0 ditolak dan H1 diterima, 
Artinya : gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja. (2) 
Motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja (Y). Hasil uji t diperoleh 
sebesar 0,000 (Sig 0,000 < 0,05) H1 diterima 
dan H0 ditolak, Artinya : motivasi kerja 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
(3) Nilai R Square diperoleh sebesar 0,350 
menunjukkan bahwa 35% pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi mempengaruhi 
produktivitas kerja, untuk sisanya 65% 
dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel 
lain. 
 
SARAN  
Penulis kemudian menyarankan: (1) 
Diperlukan komitmen yang lebih tinggi baik 
dari karyawan maupun pimpinan agar 
karyawan dapat mempertahankan dan 
meningkatkan komitmennya sehingga 
produktivitas kerja lebih optimal. (2) 
Pimpinan harus mendengarkan masalah 
yang dihadapi karyawannya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan baik oleh pimpinan, 
sehingga memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. (3) 
Perusahaan dapat memperhatikan apa yang 
dibutuhkan karyawannya. Ini termasuk 
memotivasi bawahan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan pelatihan, meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka, 
mengikuti perubahan globalisasi, dan 
memberi penghargaan kepada bawahan 
ketika mereka mampu melakukan pekerjaan 
terbaiknya, termasuk kebutuhan karyawan. 
(4) masih banyaknya kekurangan dalam 
penelitian ini disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk memperbesar atau 
memperluas populasi atau sampel dengan 
menambah objek atau lokasi penelitian yang 
lebih luas. Selanjutnya, Penelitian di masa 
depan dapat menambahkan faktor lain yang 
mungkin lebih berpengaruh pada gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin. 
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